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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Komunikasi memiliki hubungan yang sangat erat dengan kehumasan. 

Komunikasi merupakan kunci humas dalam menginformasikan pesan yang 

tepat kepada publik, karyawan, dan sasaran pendengar spesifik. Humas dalam 

instansi merupakan ujung tombak sehingga perannya menjadi sangat penting 

dan strategis. Selain untuk menciptakan citra positif bagi instansi, humas dapat 

juga memecahkan konflik dalam permasalahan baik pihak internal ataupun 

pihak eksternal. Peran humas juga banyak dilibatkan dalam berbagai hal 

seperti, pembuatan strategi maupun program-program menarik untuk mampu 

bersaing dan tetap. Keberhasilan seorang humas akan menentukan sukses atau 

tidaknya, dilihat dari visi dan misi dalam sebuah instansi (Ruslan, 2007:20). 

Oleh karena itu setiap instansi memiliki humas, baik itu intansi pemerintah 

maupun swasta. Salah satu contoh yang dibutuhkan komunikasi dalam instansi 

ialah manajemen krisis. Krisis bisa menyebabkan reputasi instansi buruk dan 

mengalami kerugian besar, bahkan citra instansi akan terancam dengan adanya 

krisis, oleh sebab itu komunikasi dilakukan oleh humas untuk mengatasinya 

(Seitel, 2016:360). Komunikasi yang dilakukan humas saat terjadinya krisis 

merupakan salah satu upaya dalam manajemen krisis. Oleh sebab itu humas 

akan bermanfaat sebagai tim atau yang melakukan manajemen krisis dalam 

instansi yang berhubungan dengan masyarakat, karena semua instansi pasti 

pernah mengalami masa krisis sehingga dibutuhkan adanya persiapan dalam 

mengatasinya (Frank Jefkins, 2003:90). 

Manajemen krisis umumnya didasarkan atas bagaimana menghadapi 

krisis, membuat keputusan disaat krisis, dan memantau perkembangan krisis. 

Saat mengalami krisis, usahakan kondisi tetap tenang dan memiliki 

pertimbangan yang matang dalam bentuk keputusan yang akan diambil. Hal 

tersebut dipertujukan agar reputasi humas aman (Ardianto, 2016:295). 

Manajemen Krisis sangatlah penting bagi instansi karena pada prakteknya 
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manajemen krisis memberikan instansi kemampuan untuk memberikan respon 

yang sistematis pada saat terjadinya krisis. Respon tersebut memungkinkan 

instansi untuk tetap melanjutkan pekerjaan sehari-hari selama krisis sedang 

dikelola karena bagaimanapun juga krisis tidak dapat menghentikan aktivitas 

yang sebagaimana mestinya di instansi. Lebih lanjut lagi, krisis manajemen 

yang sistematis menciptakan deteksi awal atau sistem peringatan awal. 

Banyak krisis dapat ditanggulangi, atau setidaknya diatasi dengan lebih efektif 

melalui investigasi awal. Selain itu perusahaan harus memanfaatkan keahlian 

individu-individu yang tepat dari berbagai bidang untuk merencanakan dan 

mengelola situasi krisis (Darling, 1994:4). Salah satu instansi pemerintah yang 

menggunakan manajemen krisis dalam humas yaitu, Satuan Kerja Khusus 

Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi atau dikenal dengan 

SKK Migas. SKK Migas sendiri melakukan kegiatan eksplorasi dan kegiatan 

eksploitasi usaha hulu minyak bumi dan gas bumi, serta melakukan 

pengawasan dan pengendalian terhadap pelaksanaan Kontraktor Kontrak 

Kerja Sama (KKKS).  

Pembentukan SKK Migas dimaksudkan untuk pengambilan sumber daya 

alam minyak dan gas bumi milik negara dapat memberikan manfaat dan 

penerimaan yang maksimal bagi negara untuk sebesar-besar kemakmuran 

rakyat. SKK Migas sendiri memiliki humas, dimana terjalinnya komunikasi 

yang baik dan teratur. Para Humasnya melakukan koordinasi kepada pihak 

internal, KKKS (Kontraktor Kontrak Kerja Sama, Media, Masyarakat, 

Stakeholder, Pemerintah dan masih banyak lagi. SKK Migas sendiri memiliki 

perwakilan di wilayah tertentu untuk membantunya dalam melakukan 

pengawasan terhadap wilayah tersebut, agar kegiatan dapat berjalan lancar. 

Terdapat lima (5) lokasi kantor perwakilan SKK Migas di Indonesia salah 

satunya terdapat di Palembang, SKK Migas Perwakilan Sumatera Bagian 

Selatan (Sumbagsel) (dilansir dari hasil wawancara pra penelitian bersama 

staff humas SKK Migas Perwakilan Sumbagsel 2018 dan official website 

resmi SKK Migas 2018).   
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Humas SKK Migas Perwakilan Sumbagsel memiliki tugas yaitu 

pengadaan tanah, perizinan, Tanggung Jawab Sosial (TJS), kelembagaan, 

media, komunikasi dan publikasi. Salah satu tugas humas SKK Migas yang 

ingin dilihat yaitu melakukan manajemen krisis. Dimana dalam humas media 

terdapatMedia Monitoring. Media monitoring merupakan kegiatan 

pemantauan atau pengawasan media cetak, telivisi, radio maupun daring 

(online). Salah satu media yang sering dilihat dan ditinjau yaitu media cetak. 

Karena di media cetak terdapat pemberitaan kegiatan yang dilakukan pihak 

SKK Migas Perwakilan Sumbagsel. Diantaranya sebagai pengelolaan 

informasi mengenai keluhan, tuntutan ataupun pandangan masyarakat 

terhadap SKK Migas Perwakilan Sumbagsel. Tugas tersebut dilakukan untuk 

melihat dan membedakan berita yang positif, negatif, dan netral (dilansirdari 

hasil wawancara pra penelitian bersama staff humas SKK Migas Perwakilan 

Sumbagsel 2018). 

Menurut Stacks (2006:68), setelah membaca/melihat/mendengar berita di 

media massa, Tone terbagi atas positif, netral/balanced, dan negatif. Tone 

merupakan identifikasi untuk menandai apakah berita tersebut bersifat positif, 

netral/ balanced, dan negatif. Berikut indikator penentuan sebuah tone: 

Tabel 1.1Indikator penentuan sebuah tone 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

S

u

mber: Eisenmann (2012:112) 

Tone Deskripsi 

Positif Peliputan media membuat pembaca mendukung, 

merekomendasikan, dan/ atau bersedia bekerjasama dengan 

perusahaan/ brand. 

Netral Peliputan media tidak mengandung sentiment tertentu, hanya 

melaporkan fakta yang ada. Dalam pemberitaan yang negatif, 

sebuah artikel bisa saja netral jika hanya menyuguhkan fakta 

tanpa ada komentar editorial. Jika perusahaan/ brand berada 

dalam kondisi yang tidak baik, paling tidka perusahaan/ 

brand berupaya mendapatkan peliputan yang netral. 

Negatif Peliputan media membuat pembaca tidak mau mendukung 

dan bekerjasama dengan perusahaan/ brand. 



4 
 

Banyak Kegiatan yang dilakukan SKK Migas Perwakilan Sumbagsel dan 

KKKS yang sering muncul di Media cetak lalu dipublikasikan ke publik. Oleh 

karena itu, Humas membedakan berita tersebut untuk melihat apa saja respon 

yang ditimbulkan. Pembagian tone tersebut dipergunakan untuk mempermudah 

memberikan data akurat ke SKK Migas pusat dan dapat memberikan 

informasiyang terkait. Hampir setiap bulan dapat ditemukan berita negatif di 

media cetak mengenai SKK Migas Perwakilan Sumbagsel. Hal ini dibuktikan 

pada Bagan 1.1: 

Bagan 1.1 Jumlah Berita terkait SKK Migas Perwakilan Sumbagsel di 

Media Cetak tahun 2018 

Sumber: Dokumentasi Internal Humas SKK Migas Perwakilan Sumbagsel 2018 

 

Berdasarkan Bagan 1.1, dapat dilihat setiap bulannya SKK Migas 

Perwakilan Sumbagsel memiliki jumlah berita positif lebih banyak dari pada 

negatif, maupun netral. Tetapi hal tersebut tidak memungkinkan SKK Migas 

Perwakilan Sumbagsel untuk tidak mengalami krisis. Seperti halnya dibulan 

Mei tahun 2018, berita negatif lebih unggul dari berita positif. Berita positif 

maupun negatif dapat menjadi penyebab munculnya krisis pada instansi.   

SKK Migas Perwakilan Sumbagsel memiliki risiko sebelum maupun 

sesudah pengeboran merupakan kegiatan yang sering dialami, salah satunya 

seperti yang baru- baru ini adalah demo masyarakat prabumulih kepada PT. 

0
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Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field dan SKK Migas Perwakilan 

Sumbagsel tahun 2018. Dalam bagan 1.1 terdapat berita negatif yang 

berisikam Demo tersebut yang terjadi karena masyarakat protes adanya titik 

kebocoran di sumur- sumur masyarakat, yang menyebabkan air sumur tersebut 

tercemar oleh minyak.  

Gambar 1.1 Puluhan Warga Stop Paksa Aktivitas Pengeboran Minyak Pertamina 

 

Sumber : http://globalplanet.news/berita/9704/puluhan-warga-stop-paksa-aktivitas-

pengeboran-minyak-pertamina 

Pada Gambar 1.1, merupakan pemberitaan dimana puluhan warga Prabumulih 

Stop Paksa Aktivitas Pengeboran Minyak Pertamina. Dimana aktifitas 

pengeboran minyak oleh sub kontraktor PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih 

dilokasi sumur PMB- P23 yang berada dalam wilayah RT03 RW01 Keluarahan 

Sukaraja, Prabumulih Selatan, Selasa (21/8) Siang, dihentikan paksa warga 

sekitar. Dapat dilihat didalam media tersebut menunjukkan bahwa Pertamina 

dan SKK Migas Perwakilan Sumbagsel telah mengalami masalah berat dan 

bukan itu saja hampir terjadinya baku hantam antara masyarakat dengan pihak 

keamanan perusahaan dan tidak terjadi karena adanya aparat keploisian. Alasan 

pengeblokiran tersebut karena pihak Pertamina masih belum mengambil 

keputusan soal tuntutan kompensasi akibat pencemaran pada air bersih 

dibeberapa lokasi sumur rumah milik warga sekitar. Tuntutan warga antara lain 

yaitu nilai kerugian 2,5 juta per KK selama aktifitas pengeboran dilokasi sumur 

http://globalplanet.news/berita/9704/puluhan-warga-stop-paksa-aktivitas-pengeboran-minyak-pertamina
http://globalplanet.news/berita/9704/puluhan-warga-stop-paksa-aktivitas-pengeboran-minyak-pertamina
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itu dilakukan. Menanggapi hal itu, Government Relations Analyst PT 

Pertamina EP Asset 2, Nur Sukmaputeri M dikonfirmasi membenarkan adanya 

penyetopam pengeboran sumur bor dilokasi tersebut oleh warga. Terkait 

tuntutan ganti rugi oleh beberapa warga, hingga saat ini pihaknya belum 

menerima surat pengajuan kompenasasi secara resmi ke warga. 

Gambar 1.2 Ganti Rugi Pertamina Terealisasi, Warga Demo ke DPRD Prabumulih 

 

Sumber : http://globalplanet.news/berita/10155/ganti-rugi-pertamina-belum-
terealisasi-warga-demo-ke-dprd-prabumulih 

 

Pada gambar 1.2 dapat dilihat bahwa permasalahan yang dialami oleh 

Pertamina dan SKK Migas telah berkepanjangan baik dari segi waktu maupun 

berkaitan dengan pemerintah, sehingga membuat citra instansi menjadi rusak. 

Permasalahan yang berkepanjangan tersebut menimbulkan krisis di instansi 

karena menganggu jalannya pegeboran diwilayah tersebut. 

Gambar 1.1 dan gambar 1.2 dapat dilihat bahwa SKK Migas Perwakilan 

Sumbagsel pernah mengalami krisis dengan adanya demo masyarakat 

prabumulih kepada PT. Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field dan SKK 

Migas Perwakilan Sumbagsel tahun 2018. Dilihat dengan berita yang beredar 

http://globalplanet.news/berita/10155/ganti-rugi-pertamina-belum-terealisasi-warga-demo-ke-dprd-prabumulih
http://globalplanet.news/berita/10155/ganti-rugi-pertamina-belum-terealisasi-warga-demo-ke-dprd-prabumulih
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tersebut dihubungkan dengan SKK Migas Perwakilan Sumbagsel dari hasil 

wawancara pra-penelitian dengan staff humas SKK Migas Perwakilan 

Sumbagsel, dimana dari hasil tersebut terdapat tanda- tanda krisis menurut 

seitel (2016) yaitu: kejutan dimana SKK Migas mengalami hal tak terduga 

seperti demo dan uang ganti rugi yang terlalu besar, kurang informasi dimana 

media melakukan publikasi tanpa adanya klarifikasi kepada instansi 

sebelumnya, peningkatan tensi peristiwa dalam berita tersebut masyarakat 

melakukan demo terus menerus sampai ke DPRD Prabumulih, kehilangan 

kendali dialami karena media memojokkan instansi sehingga membuat citra 

instansi memburuk, peningkatan pengawasan masyarakat humas SKK Migas 

melakukan kunjungan ke lokasi demo untuk memastikan situasi dengan 

mendatangkan aparat kepolisisan, mentalitas disaat terkepung, dan panik 

dialami saat hampir terjadinya baku hantam dan citra instansi semakin 

terburuk karena adanya berita yang disebar.  .  

Dari tanda mengenai terjadinya krisis menurut teori sitel di atas SKK 

Migas Perwakilan Sumbagsel dapat dikatakan pernah mengalami krisis, 

karena dilihat dari beberapa tanda menurut teori tersebut memang ada dan 

terjadi di SKK Migas, hal ini pun sudah terkonfimasi melalui contoh berita 

yang telah disebutkan sebelumnya dan juga hasil wawancara prasurvei dari 

peneliti langsung ke pihak humas SKK migas. Dan para humas SKK Migas 

Perwakilan Sumbagsel memiliki cara untuk mengatasi krisis dan risiko, 

dengan menggunakan Manajemen Krisis untuk menyelesaikan permasalahan 

krisis yang ada.  

Hal yang menarik untuk diteliti dikarenakan: 

1. SKK Migas Perwakilan Sumbagsel memiliki rintangan atau risiko 

setiap ingin melakukan kegiatan, baik sebelum maupun sesudah 

pengeboran. Rintangan yang dimaksud seperti kerusakan fasilitas 

umum yang dipakai, dan ditemukan adanya tuntutan mengenai 

penjualan lahan masyarakat kepada instansi.  

2. Dan bukan itu saja SKK Migas Perwakilan Sumbagsel memiliki risiko 

besar dimana mengalami illegal tapping dan illegal drilling di Wilayah 

Kerja (WK). Illegal tapping merupakan pencurian minyak bumi 
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dengan melalui pipa baik itu digergaji atau hal lainnya, sedangkan 

Ilgellal Drilling merupakan pengeboran tanpa izin dari sumur- sumur 

tua. 

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini untuk melihat bagaimana cara humas 

SKK Migas Perwakilan Sumbagsel mengatasi krisis dan dapat menjadi acuan 

kepada perusahaan lain untuk mengatasi krisis melalui manajemen krisis 

tersebut.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: Bagaimana manajemen krisis 

humas SKK Migas Perwakilan Sumbagsel dalam mengelola krisis instansi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan tentu mempunyai sasaran yang hendak dicapai 

atau menjadi tujuan penelitian. Tujuan penelitian dimaksudkan untuk 

mengetahui bagaiman manajemen krisis humas SKK Migas Perwakilan 

Sumbagsel dalam mengelola krisis instansi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapula manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis: 

a. Hasil Penelitian ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi 

penelitian selanjutnya, serta memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu komunikasi. 

b. Meningkatkan pengetahuan yang berkaitan dengan manajemen krisis 

terhadap krisis perusahaan. 

c. Dapat menambah referensi yang bermanfaat bagi mata kuliah yang 

berhubungan dengan manajemen krisis humas. 
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2. Manfaat Praktis: 

a. Memberikan gambaran persiapan humas instansi dalam menghadapi 

krisis. 

b. Dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan yang membangun 

bagi instansi, sehingga kedepannya dapat membantu dalam penyusunan 

dan implementasi manajemen krisis. 

c. Dapat menjadi acuan untuk perusahaan- perusahaan lain dalam 

menangani krisis di perusahaan dengan menggunakan manajemen 

krisis. 
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